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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, se- 
bagaimana yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002, bahwa: 


Kutipan Pasal 113 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah). 


(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 


(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah). 


(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,- (empat miliar rupiah). 
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KATA SAMBUTAN 


Buku bunga rampai Kasiyanto ini memuat 11 judul karya ilmiah 
penelitian. Materi pokok buku ini adalah perkembangan teknologi in- 
formasi terutama perkembangan teknologi informasi dalam bidang 
komunikasi. Sedikitnya ada dua teknologi informasi yang berkem- 
bang pesat, pertama telepon seluler atau handphone, dan kedua adalah 
komputer berjaringan internet, yaitu komputer yang dapat digunakan 
untuk menghubungkan seseorang dengan orang lain tanpa ada batas- 
an jarak dan waktu. 

Perkembangan teknologi komunikasi terutama teknologi seluler 
sudah di mulai sejak pertengahan 1990-an dengan mengusung tek- 
nologi 1G (Generasi Pertama), yaitu menggunakan teknologi AMPS 
(advanced mobile phone system). Di mana teknologi AMPS ini per- 
tama kali digunakan oleh pihak militer di Amerika Serikat. 

Dalam kurun waktu 10 tahun sejak lahirnya AMPS telah terjadi 
perkembangan yang sangat pesat dengan berbagai penemuan atau 
inovasi teknologi komunikasi, dan akhir tahun 1990-an muncullah 
teknologi 2G (Generasi Kedua). Perbedaan utama teknologi 1G dan 
2G adalah 1G masih menggunakan sistem analog, sedangkan 2G su- 
dah menggunakan sistem digital. Teknologi 2G dapat dibagi ke dalam 
dua kelompok besar, yaitu TDMA (time division multiple access) dan 
CDMA (code division multiple access). TDMA sendiri berkembang ke 
dalam beberapa versi, yaitu GSM di Eropa, IDEN di Amerika, PDC 
di Jepang. Adapun CDMA berkembang pesat di AS dan Kanada. Ke- 
mampuan mencolok teknologi 2G adalah tidak hanya dapat diguna- 
kan untuk telpon (voice), tetapi juga untuk mengirim SMS (short mes- 
sage service) yaitu mengirim pesan singkat dengan menggunakan teks. 
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Dengan adanya teknologi generasi kedua ini membuat perkem- 
bangan teknologi semakin cepat dengan menghadirkan berbagai kele- 
bihan/fitur yang ditawarkan, selain mengirim SMS dan voice dan 
kelebihan lainnya. Ternyata semua kelebihan itu juga masih belum 
memuaskan para ahli untuk mengembangkan teknologi informasi, 
maka dikembangkan lagi teknologi informasi selanjutnya yaitu dengan 
tambahan fitur internet pada telepon seluler jenis GSM. Perkembang- 
an selanjutnya setelah lahirnya internet, muncul masalah baru dari 
dampak internet, diakui ada berjuta dampak positif dari lahirnya in- 
ternet namun di balik itu juga terdapat berjuta dampak negatif. Akibat 
dari gencarnya serangan konten negatif internet, yang dapat dikatakan 
sebagai agreasi perkembangan teknologi informasi. 

Teknologi informasi sudah tentu harus dapat dimanfaatkan un- 
tuk berbagai tujuan, terutama dalam rangka komunikasi antara peme- 
rintah dan rakyat di seluruh Nusantara. Berbagai saluran komunikasi 
sebelum sudah ada, seperti media massa, diseminasi langsung kepada 
masyarakat banyak. Dengan adanya teknologi komunikasi dan infor- 
masi ini, akan lebih memudahkan lagi terjalinnya hubungan komu- 
nikasi antara pemerintah dan rakyat. Ini tentu dampak positif dari 
teknologi untuk melaksanakan komunikasi pemerintahan, terutama 
dalam hal menyebarluaskan berbagai program pembangunan dan ke- 
bijakan secara luas. Sebaliknya pemerintah dan jajarannya juga bisa 
mendapatkan manfaat dalam arti berbagai feedback dari masyarakat 
kepada pemerintah dalam berbagai hal. 

Semoga buku ini ada guna dan manfaatnya bagi semua kalangan, 
yaitu pemerintah, kalangan pengusaha, masyarakat banyak, dunia in- 
telektual/akademik yang mendalami masalah perkembangan teknolo- 
gi informasi seperti peneliti, dosen/pengajar/mahasiswa/ pelajar, dan 
semuanya yang bisa memanfaatkan teknologi ini. 


Prof. Rusdi Muchtar, M.A., APU 
Peneliti Utama bidang Komunikasi dan Opini Publik, LIPI 
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PENGANTAR PENULIS 


Sebagai peneliti Badan Litbang Kominfo berdasarkan Peraturan 
Menteri Komunikasi dan Informatika RI Nomor 22/PER/M.KOMIN- 
FO/6/2008, mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan pengkajian 
dan pengembangan informasi, dan menyelenggarakan fungsi: 


1. Penyusunan program pengkajian dan pengembangan di bidang 
komunikasi dan informatika. 

2. Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan, serta publikasi hasil 
pengkajian dan pengembangan di bidang komunikasi dan infor- 
matika. 

3. Evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan pengkajian dan 
pengembangan di bidang komunikasi dan informatika di daerah. 


Dalam melakukan pengkajian dan pengembangan bidang komu- 
nikasi dan informatika dilakukan oleh peneliti-peneliti ilmu komunika- 
si dengan bidang kepakaran peneliti komunikasi masing-masing. Dan 
saya sebagai salah satu peneliti Balai Pengkajian dan Pengembangan 
Komunikasi dan Informatika (BPPKI) Surabaya dengan bidang kepa- 
karan Kebijakan IPTEK yang merupakan unit pelaksana teknis Badan 
Litbang SDM Kementerian Komunikasi dan Informatika RI merang- 
kum sebagian hasil penelitiannya dalam buku bunga rampai dengan 
judul Agresi Perkembangan Teknologi Informasi: Sebuah Bunga Rapai 
Hasil Pengkajian, Pengembangan, Penelitian tentang Perkembangan 
Teknologi Informasi. 

Buku bunga rampai ini memuat 11 judul karya ilmiah penelitian. 
Materi pokok buku ini adalah perkembangan teknologi informasi ter- 
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utama perkembangan teknologi informasi dalam bidang komunikasi 
dan informatika. 

Semoga buku ini ada guna dan manfaatnya bagi kalangan intelek - 
tual yang mendalami masalah perkembangan teknologi informasi. 


Drs. H. Kasiyanto Kasemin, M.Si., APU 
Peneliti Utama Bidang Kebijakan IPTEK 

Balai Pengkajian dan Pengembangan Komunikasi 
dan Informatika (BPPKI) Surabaya 

KOMINFO RI 
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SEJARAH DAN PERKEMBANGAN 
TEKNOLOGI INFORMASI SEBAGAI 
PRODUK SOSIAL BUDAYA 


A. SEJARAH PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI: 
SAYLING WEN 


Menurut Sayling Wen (2003: 15-34) terdapat empat jenis per- 
kembangan dari zaman ke zaman: 


1. Media Antarpribadi 


Zaman pra-sejarah, manusia mengomunikasikan pikiran, penge- 
tahuan, dan gagasannya ke lingkungan sosialnya secara verbal dan 
dalam beberapa kasus, dengan menggunakan simbol-simbol materiel 
berupa ukiran pada batu, dinding gua, dan lain sebagainya. 

Menurut Sayling Wen manusia berkomunikasi lewat enam jenis 
media yaitu, suara, grafik, teks, musik, animasi, dan video. 


a. Suara 


Sebelum berkembangnya bahasa dan teks, manusia mengekspre- 
sikan makna lewat sistem komunikasi nonbahasa, seperti sentuhan, 
aroma atau penglihatan. Mode komunikasi ini mencakup segala jenis 
gerakan tubuh seperti gerak-gerik tangan, ekspresi wajah atau aksi- 
aksi. Ini juga mencakup lambang-lambang seperti tanda-tanda api 
atau papan-papan tanda. Selain itu, manusia juga berkomunikasi lewat 
lambang-lambang vokal primitif yang berhubungan dengan bahasa, 
seperti tawa, tangis, atau teriakan. Tetapi pesan yang disampaikan 
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lewat ekspresi-ekspresi yang nonbahasa itu terbatas. Sementara sejarah 
manusia berkembang, bahasa menggantikan teriakan-teriakan, gerak - 
gerik serta tanda-tanda yang primitif, tetapi pergeseran dari suara 
menuju bahasa itu tidaklah seberapa. Menurut catatan teks yang ada, 
bahasa Sumerian muncul antara tahun 4000 Sebelum Masehi. 


b. Grafik 


Sebelum ditemukannya teks, media komunikasi lain yang penting 
adalah grafik. Di antara berbagai relik prasejarah merupakan seni gua 
yang ditinggalkan manusia di zaman dahulu. Umpamanya, di Lascaux 
Cave di Perancis Selatan, ada lukisan hewan di dinding batunya. 
Semua hewan dalam lukisan tersebut sangat jelas. Ada hewan yang 
digambarkan seolah-olah mau keluar dari lukisannya. 

Di gua prasejarah lainnya yang ditemukan di Suku Bushmen 
di bagian tenggara Afrika, juga ada lukisan yang menggambarkan 
seorang wanita dalam tarian orang berkulit putih. Satu lagi yang 
dikemukakan di tempat yang sama menunjukkan kegiatan-kegiatan 
para pemburu menyiapkan busur dan anak panah, dan berburu di 
hutan belantara. 

Walaupun makna sejati dari lukisan-lukisan ini tetap tidak jelas, 
kita dapat memastikan bahwa maksud dari lukisan-lukisan dinding ini 
adalah menyampaikan pesan. Bahkan setelah ditemukannya teks pun, 
grafik tetap merupakan media komunikasi yang penting bagi manusia. 


c. Teks 


Teks semula muncul di dataran tinggi Mesopotamia di Timur 
Tengah, di mana para penghuninya mencari nafkah dengan bertani 
atau memelihara ternak. Pahatan di loh-loh dari tanah liat memung- 
kinkan para penghuninya melacak gandum serta ternak mereka. 
semula bangsa Sumerian mensimulasi objek-objek nyata dengan 
garis-garis sederhana, membentuk semacam piktograf. Setelah itu, 
mereka gabungkan beberapa piktograf untuk mengekspresikan satu 
makna, sehingga membentuk ideogram. Lambang tulisan paling 
awal—teks—digunakan untuk menghitung ternak. Beberapa waktu 
kemudian, teks digunakan untuk mencatatat ekspresi-ekspresi per- 
pecahan sehari-hari, dan belakangan menjadi alat berekpresi dan 
berkomunikasi. 
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d. Musik 


Musik dapat digunakan sebagai peralatan komunikasi. Sekarang 
ini banyak suku aborigin masih berkomunikasi lewat musik. Ketika 
berburu, para pejuang menabuh drum untuk menghasilkan suara- 
suara yang dramatis. Ketika menuai panen, mereka berkumpul, 
menari dan bernyanyi dengan gembira. Banyak lagi cinta yang indah 
dilantunkan oleh para kekasih untuk menyampaikan kasih sayang 
mereka lewat musik. 


e. Animasi 


Menggunakan animasi media relatif masih baru. Permainan 
bayang-bayang serta lentera-lentera ajaib Tionghoa di zaman dahulu 
bisa dianggap sebagai pendahulu animasi. Selain digambar dengan 
tangan, animasi tradisional juga dihasilkan dengan menggunakan pa- 
tung tanah liat, boneka kertas dan boneka gantung. Prinsipnya adalah 
mengambil gambarnya kerangka demi kerangka, lalu memutarnya 
dengan cepat untuk menciptakan ilusi aksi. 


f. Video 


Video merupakan teknologi untuk menangkap, merekam, mem- 
proses, mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. Biasa- 
nya menggunakan film seluloid, sinyal elektronik, atau media digital. 
Video juga bisa dikatakan sebagai gabungan gambar-gambar mati 
yang dibaca berurutan dalam suatu waktu dengan kecepatan tertentu. 
Gambar-gambar yang digabung tersebut dinamakan frame dan kece- 
patan pembacaan gambar disebut dengan frame rate, dengan satuan 
fps (frame per second). Karena dimainkan dalam kecepatan yang 
tinggi maka tercipta ilusi gerak yang halus, semakin besar nilai frame 
rate maka akan semakin halus pergerakan yang ditampilkan (Definisi 
Video, http://pti08.wordpress.com) October 15, 2008. 

Lebih dari 100 tahun yang lalu, orang tak dapat melestarikan 
gambar. Oleh karenanya, dua kelompok yang sedang berinteraksi 
harus menyaksikan suatu kejadian di saat yang sama dan di tempat 
yang sama karena ketika itu mustahillah dihasilkan ulang kejadian 
yang sama bagi masing-masing. Menggunakan video sebagai cara 
berkomunikasi belumlah umum hingga ditemukannya kamera film 
serta alat perekam video. 


vg 
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2. Media Penyimpanan 


Media penyimpanan merupakan salah satu bentuk komunikasi 
tertulis yang mula-mula dikembangkan sebagai salah satu cara me- 
mungkinkan informasi untuk disimpan dan dibaca oleh orang-orang 
lain di waktu kemudian. Sedikitnya ada enam jeins media penyimpanan 
menurut Sayling Wen (2003: 39-60). 


a. Buku dan Kertas 


Kira-kira 3000 tahun yang lalu, bangsa Tionghoa menemukan 
media penyimpanan pertama yang sempurna dalam sejarah manusia 
— buku. Penemuan buku ketika itu demikian pentingnya seperti 
penemuan komputer sekarang ini. Tetapi bentuk buku di zaman itu 
sangat berbeda dari yang sekarang. Bahan-bahan tulisan ketika itu 
termasuk kulit hewan, bambu atau sutra. Media penyimpanan awal 
ini secara bertahan berkembang menjadi bentuk buku yang sekarang, 
setelah ditemukannya kertas kira-kira 1.500 tahun yang lalu. 

Buku dan kertas merupakan peninggalan umat manusia yang 
sangat penting. Manusia mengubah informasi, pengetahuan, hiburan, 
dan pengamatan menjadi teks dan grafik, yang kemudian dicatat da- 
lam buku serta dapat dilestarikan dan diteruskan sehingga peradaban 
manusia dapat dilanjutkan. 


b. Kamera 


Kira-kira 150 tahun yang lalu, Lois Jacgues Mande Daguerre 
menemukan daguerreotype, suatu tipe fotografi. Orang Perancis ini 
sukses mengekspos gambar pertamanya yang sangat jelas pada 1837. 
Itu merupakan langkah raksasa dalam sejarah manusia. Baru setelah 
Revolusi Industri dilakukan riset tentang perekayasaan mekanis serta 
optik. 

Setelah kamera ditemukan, kita dapat menangkap sesaat dari dunia 
nyata. Demikianlah kita memiliki satu lagi metode untuk merekam 
dan menyiarkan menembus waktu dan ruang. Penemuan kamera 
dapat dianggap sebagai kemajuan besar dalam media penyimpanan. 


c. Alat Perekam Kaset 


Kira-kira 150 tahun yang lalu, ditemukannya alat perekam kaset 
memberikan media penyimpanan untuk suara dan musik. 


"Gg 
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d. Kamera Film dan Proyektor 


Seorang periset, William KL Dickson, menemukan sebuah ka- 
mera film menggunakan film seluloid, dan belakang, kaca khusus yang 
memungkinkan para penonton menonton film yang sedang diambil 
gambarnya dengan sebuah kamera film. Seorang penemu lainnya, 
yaitu Thomas Armat, mengembangkan proyektor. 


e. Alat Perekam Video 


Di zaman gambar ini, perkembangan yang sangat penting ada- 
lah penemuan alat perekam video. Di paruh pertama abad ke-20, 
perusahaan-perusahaan produksi TV tak dapat merekam program- 
programnya dengan kaset video, sehingga semua program TV disiar- 
kan secara langsung. Kalau kita ingin mengulang sebuah program, 
kita harus mengumpulkan seluruh aktornya dan latar belakangnya 
dan mengulang segalanya lagi. 


f. Disk Optikal 


Media penyimpanan lainnya untuk suara, musik dan video, yaitu 
disk video, disk video compak (VCD), CD foto, CD plus, CD interaktif 
(CD-I), dan digital versatile disc. 


3. Transmisi Media 


Transmisi media bukanlah sekadar tentang penyimpanan dan 
penyebaran. Informasi juga perlu ditransmisikan seketika (real-time) 
sebelum beritanya ketinggalan. Demikianlah, selain media penyim- 
panannya, kita juga membutuhkan transmisi yang seketika (real-time). 

Transmisi media dapat dibagi menjadi tiga kategori. 


a. Komunikasi 


Pada dasarnya, komunikasi merupakan transmisi dari satu orang 
ke satu orang, di mana pengirim maupun penerimanya spesifik. Sejak 
zaman dahulu, manusia telah mengembangkan segala jenis transmisi, 
termasuk sistem pos berkuda, telegraf, telepon, teleks, faksimile, pos 
elektronik (elektronik e-mail), telepon video, penyeranta, dan telepon 
bergerak. Kecuali sistem pos berkuda, cara-cara komunikasi lainnya 
belum muncul hingga hampir 100 tahun yang lalu. Produk-produk 
komunikasi canggih di masa depan adalah telepon video bergerak. 


" 
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b. Penyiaran 


Jenis transmisi kedua adalah penyiaran, yaitu transmisi dari satu 
orang ke banyak orang. Program yang kita dengar di radio adalah salah 
satu contohnya. Interaksi di antara penerima dengan yang melakukan 
transmisi, sedikit. Lebih lanjut, para penerima biasanya menerima 
pesan secara pasif. 

Metode penyiaran yang digunakan manusia mencakup teriakan, 
papan pengumuman, surat kabar dan majalah, radio, TV (nirkabel, 
kabel, atau satelit), dan lebih banyak lagi. Metode ini memiliki ciri- 
ciri serta cakupannya sendiri. Produk-produk penyiaran yang canggih 
adalah satelit berorbit rendah dan TV satelit yang mudah dibawa ke 
mana-mana. 


c. Jaringan 


Jenis transmisi ketiga adalah jaringan, yang merupakan transmisi 
dari banyak orang ke banyak orang, tetapi juga mencakup transmisi 
dari satu orang ke satu orang, dan dari satu orang ke banyak orang. 
Sejauh ini, jaringan yang digunakan banyak orang adalah Internet. 
Teknologi Internet berbanwith lebar dan layanan video atas permintaan 
(Video on-demand atau VOD) telah berkembang pesat dan produk- 
produk canggih dari jenis transmisi seperti ini adalah Internet ber- 
bandwith lebar nirkabel dan telepon video bergerak. 


4. Platform Media 

Platform media memungkinkan orang berinteraksi dengan mu- 
atan media atau yang menyediakan pemrosesan lebih lanjut terhadap 
media yang bersangkutan. Platform media yang sekarang digunakan 
adalah komputer. 

Komputer yang paling leluasa dan paling merebak sekarang ini 
mampu menyimpan, memproses, dan mentransmisikan keenam media 
berupa teks, grafik, suara, musik, animasi, dan video. 

Komputer pribadi yang pertama ditemukan pada tahun 1978. 
Semenjak itu, perannya telah dikembangkan sehingga mencakup 
kalkulator pribadi, prosesor data, media penyimpanan dan unit display 
video. 

Komputer multimedia menggunakan keenam media itu sekalipun 
untuk berkomunikasi, dan dapat dengan mudah menyimpan, mere- 
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duplikasi, mengedit, menata ulang serta mentransmisikan segala jenis 
muatan media. 


B. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI 
BIDANG KOMUNIKASI 


Perkembangan teknologi informasi terutama perkembangan tek- 
nologi informasi dalam bidang komunikasi sedikitnya ada 2 teknologi 
informasi yang berkembang pesat, pertama telepon selular atau hand- 
phone dan kedua adalah komputer berjaringan internet yaitu komputer 
yang dapat digunakan untuk menghubungkan seseorang dengan 
orang lain tanpa ada batasan jarak dan waktu. 


1. Perkembangan Telepon Selular 


Perkembangan teknologi komunikasi terutama teknologi selular 
sudah di mulai sejak pertengahan tahun 90-an dengan mengusung 
teknologi 1G (Generasi Pertama) yaitu menggunakan teknologi 
AMPS (Advance Mobile Phone System). Di mana teknologi AMPS 
ini pertama kali digunakan oleh pihak militer di Amerika Serikat. 

Dalam kurun waktu 10 tahun sejak lahirnya AMPS sudah terjadi 
perkembangan yang sangat pesat dengan berbagai penemuan atau 
inovasi teknologi komunikasi, dan akhir tahun 90-an muncullah 
teknologi 2G (Generasi Kedua). perbedaan utama dari teknologi 1G 
dan 2G adalah 1G masih menggunakan sistem Analog, sedangkan 
2G sudah menggunakan sistem Digital. Teknologi 2G dapat dibagi 
ke dalam dua kelompok besar, yaitu TDMA (time division multiple 
access) dan CDMA (code division multiple access). TDMA sendiri 
berkembang ke dalam beberapa versi, yaitu GSM di Eropa, IDEN di 
Amerika, PDC di Jepang. Adapun CDMA berkembang pesat di AS 
dan Kanada. Kemampuan mencolok teknologi 2G adalah tidak hanya 
dapat digunakan untuk telpon (voice) tetapi juga untuk mengirim 
SMS (Short Message Service) yaitu mengirim pesan singkat dengan 
menggunakan teks. 

Dengan adanya teknologi Generasi Kedua ini membuat perkem- 
bangan teknologi semakin cepat dengan menghadirkan berbagai 
kelebihan/fitur yang ditawarkan, selain mengirim SMS dan voice dan 
kelebihan lainnya. Ternyata semua kelebihan itu juga masih belum 
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memuaskan para ahli untuk mengembangkan teknologi informasi, 
maka dikembangkan lagi teknologi informasi selanjutnya yaitu dengan 
tambahan fitur internet pada telepon seluler jenis GSM. 


2. Perkembangan Ponsel dan/atau Komputer 
Berjaringan Internet 


Komputer berbasis internet merupakan hasil dari perkembangan 
komputer yang dapat menghubungkan banyak orang sekaligus secara 
serentak dalam waktu bersamaan di dunia maya, terutama bagi orang 
yang ingin saling menyampaikan pesan kepada siapa saja yang mem- 
butuhkannya. Komunikasi berbasis internet ini juga disebut dengan 
Computer Mediated Communication (CMC). CMC merupakan suatu 
transaksi komunikasi yang terjadi melalui penggunaan dua atau lebih 
komputer jaringan. Salah satu contoh dari bentuk CMC yang sangat 
terkenal saat ini di kalangan masyarakat adalah situs jejaring sosial 
Facebook. 

Facebook merupakan web site jaringan sosial di mana para peng- 
guna dapat bergabung dalam berbagai komunitas seperti komunitas 
masyarakat kota, komunitas karyawan dalam lingkungan kerja, komu- 
nitas anak-anak sekolah, dan komunitas remaja yang memiliki hobi 
yang sama dalam suatu daerah tertentu. Di mana masing-masing 
komunitas tersebut melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang 
lain. Orang-orang tersebut juga dapat menambahkan teman-teman 
mereka, mengirim pesan, dan memperbarui profil pribadi agar orang 
lain dapat melihat tentang dirinya. (Anonim, 2008) 


C. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI 
SEBAGAI PRODUK BUDAYA 


Seperti yang telah dirumuskan oleh Sayling Wen, secara historis 
perkembangan TI dapat dilihat dari 12 tahapan perkembangan TI, 
antara lain: 


Kertas ditemukan di Cina pada 2.000 tahun Sebelum Masehi. 
Papirus ditemukan di Mesir 1.000 tahun Sebelum Masehi. 
Surat kabar pertama dibuat pada 300 Masehi. 

Mesin cetak pertama diciptakan oleh Gutenberg. 

Morse pertama diciptakan oleh Guglemo Marconi pada 1895. 
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6. Radio Siaran diciptakan David Sarnoff, pada 1915 Televisi diciptakan 
Paul Nipkov pada 1884 dan dikembangkan Zworykin pada 1981. 

7. Televisi siaran dimulai pada 1930. 

8. Televisi berwarna diciptakan 1970. 

9. Sistem satelit komunikasi. Trans Nasional Television. 

10. Computer. 

11. Computer dan Communication. 

12. Internet, e-mail, multimedia, interactive television. Dari 12 tek- 
nologi informasi tersebut semuanya merupakan produk dan pe- 
nemuan dari budaya barat. Seperti perangkat hardware produk 
barat, software produk barat, iklan multinasional, sistem televisi 
produk Barat. 


Namun demikian walaupun semua merupakan produk barat 
tetapi yang jelas, dengan diketemukannya teknologi cetak (printing 
technology), informasi dapat dialihkan ke lebih banyak orang, di wila- 
yah yang lebih luas, dan dengan biaya yang lebih murah. Di peralihan 
milenium sekarang ini, perkembangan media elektronik, mencakup 
radio, televisi, dan telepon, telah memungkinkan penurunan waktu 
pengalihan informasi secara dramatik. Jarak geografis kini tidak 
lagi menjadi penghalang dalam proses komunikasi dan pertukaran 
informasi. Biaya penyimpanan dan pengantaran informasi secara 
elektronik kini telah semakin banyak ditentukan oleh kebijakan publik, 
ketimbang oleh faktor-faktor teknikal semata. 

Sejak ditemukannya komputer beberapa dasawarsa yang lalu, 
perkembangan teknologi informasi menjadi luar biasa pesatnya. Per- 
kembangan ini juga didukung oleh perkembangan teknologi teleko- 
munikasi, sehingga pemanfaatan komputer menjadi sangat luas dalam 
aspek kehidupan manusia dengan menstranformasikan masyarakat 
tradisional menjadi masyarakat informasi. (Cash, et al., 1992) 

Terlebih jika dilihat dari segi teknologi, perkembangan teknologi 
informasi akhir-akhir ini semakin canggih, hal ini dapat dibuktikan 
dari pengembangan TI berikut: 


1.  Kovergensi teknologi: teknologi komunikasi, informasi (komputer), 
dan cybernetics tidak lagi berdiri sendiri tetapi bergabung men- 
ciptakan kemampuan yang lebih jauh dan lebih canggih. Peralatan 
komunikasi, informasi dan kendali pun makin erat keterkaitannya 
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sehingga lama-kelamaan tidak dapat lagi dipisahkan. Tetapi yang 
lebih penting lagi adalah kemampuan interactivity. 

2. Digitalisasi. Perubahan dari teknologi analog ke digital memung- 
kinkan komunikasi memuat informasi yang sangat kaya dari sega- 
la jenis (data, teks, suara, gambar, warna, gerak) secara bersama: 
dengan teknologi informasi infomasi tersebut dapat pula diga- 
bung, dikonversikan, dan disajikan dalam berbagai bentuk. 

3. Teknologi serat optik dan laser. Yang memungkinkan pelebaran 
pita (bandwidth) sehingga mempunyai kapasitas yang sangat 
tinggi, mampu membawakan ratusan siaran video sekaligus. 

4. Teknologi jaringan. Memungkinkan keterkaitan antarjaringan 
dalam berbagai tataran: lokal, area lebar, metropolitan, nasional, 
global. Dengan pembangunan jalan raya informasi bebas ham- 
batan (information super highway) memungkinkan komunikasi 
jaringan yang mampu menjangkau segenap pelosok bumi dengan 
kualitas yang lebih baik (Dahlan, dalam Jurnal ISKI, No. 1/Nov, 
1997: 98-99). 


D. PERAN DAN FUNGSI TEKNOLOGI INFORMASI 
1. Peran Teknologi Informasi 


a. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Kinerja 


Teknologi informasi berbasis komputer mampu meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas kinerja. Secara praktis, ini terjadi apabila 
sistem dirancang dengan sempurna bagi pengguna (users) yang memi- 
liki pemahaman pengertian manajerial dan organisasi, dengan tujuan 
peningkatan efektivitas penggunaan. 


b. Menghasilkan Keunggulan Strategis 


Masa depan adalah sekarang, saat terjadi perubahan cepat di 
bidang komputer dan teknologi informasi. Kemajuan dalam penerapan 
manajerial dari teknologi informasi dan komputer seharusnya mampu 
menghasilkan keunggulan strategi (strategic advantage) bagi orang- 
orang yang melaksanakan kegiatan. Yang penting untuk diketahui, 
yakni pengenalan terhadap perubahan yang terjadi dalam lingkungan 
manajemen dan organisasi. Terdapat tiga kecenderungan utama dalam 
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perkembangan penggunaan teknologi informasi berbasis komputer, 
antara lain: perubahan dalam struktur organisasi, kondisi kerja mana- 
jerial, serta rancangan pekerjaan. 


c. Mengubah Struktur Organisasi 


Peran teknologi informasi berikutnya yaitu dapat mengubah 
struktur ornanisasi, apabila hierarki organisasi bersifat datar maka 
lebih sedikit tingkatan manajemen yang dibutuhkan. Oleh karenanya, 
dengan menggunakan teknologi baru organisasi akan lebih banyak 
menggunakan komputer untuk mendapatkan informasi yang dibu- 
tuhkan. Adanya perubahan kondisi tugas manajerial sehingga sebagai 
seorang manajer dituntut untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
organisasi yang kaya akan informasi. 

Pada saat yang sama, sistem menyediakan informasi pelaksanaan 
pekerjaan dapat dilakukan dalam waktu singkat sehingga memung- 
kinkan untuk meningkatkan pengendalian dan pertanggungjawaban, 
sebagai kelompok elektronik dari suatu jaringan kerja, pembuat kepu- 
tusan individual mungkin menginginkan keputusan didasarkan atas 
database dan sedikit sekali subjektivitas untuk memengaruhi dina- 
mika kelompok. Proses kepemimpinan pun berubah, karena hilangnya 
kekuasaan informasi dan pengaruh hubungan interpersonal manajer. 


d. Menawarkan Keunggulan Kompetitif 


Pandangan tentang pengaruh Teknologi Informasi terhadap sis- 
tem informasi perusahaan telah digambarkan oleh banyak ahli, di 
antaranya Raghunathan dan Raghunathan (1988). Dengan mengutip 
pernyataan para ahli, mereka menyatakan bahwa secara tradisional, 
sistem informasi telah dipandang oleh para peneliti manajemen hanya 
memainkan peranan pendukung. Sebagai contoh, Ein Dor dan Segev 
(1978a) mendefinisikan sistem informasi merupakan satu set yang 
terdiri atas fasilitas dan orang untuk “mengumpulkan, menyeleksi, 
mendapatkan kembali, dan memproses informasi yang digunakan atau 
yang dikehendaki oleh seorang manajer atau lebih dalam melaksanakan 
tugasnya,” Ives, Hamilton, dan Davis, (dalam Alim, 1997: 147) juga 
menggambarkan peranan sistem informasi yang tidak jauh berbeda. 

Bagaimanapun, saat ini, dengan adanya penurunan signifikan 
dalam biaya teknologi informasi dan peningkatan kekuatan serta 
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kecepatan komputer yang lebih besar, sistem informasi mulai bergerak 
dari peranan tradisionalnya sebagai aplikasi pendukung back office 
menuju pada suatu penawaran keunggulan kompetitif yang signifikan. 
(MC Farlan, dalam Alim, 1997: 147) 


2. Fungsi Teknologi Informasi 


Selain beberapa peran yang dimiliki oleh teknologi informasi me- 
nurut S.P. Siagian (1988:27), terdapat tujuh fungsi utama teknologi 
informasi, antara lain: 


a. Penciptaan Informasi 


Penciptaan informasi tidak dapat dilepaskan dari sumber-sum- 
bernya. Sumber informasi adalah “input” yang diperoleh dari berbagai 
sumber, seperti kegiatan operasional, pendapat masyarakat, data yang 
diperoleh karena kegiatan penelitian, data ilmiah berupa teori, dalil, 
hipotesis, dapat diperoleh dengan cepat. 


b. Penciptaan dan Pemeliharaan Saluran 


Kesemuanya ini menunjukkan bahwa usaha-usaha penciptaan 
dan pemeliharaan beraneka ragam saluran komunikasi terus dikem- 
bangkan. Akan tetapi bagi para pemakai saluran tersebut saluran- 
saluran itu akan merupakan alat yang tidak boleh tetapi harus diakui 
bahwa keahlian untuk memelihara saluran komunikasi itu kiranya 
dapat dipecahkan melalui pendidikan, latihan dan pengalaman. De- 
ngan demikian dapat dikatakan bahwa di antara fungsi teknologi 
informasi yaitu menciptakan tenaga ahli pemeliharaan saluran. 


c. Seleksi dan Transmisi Informasi 


Dapat dipastikan bahwa bagaimanapun tingginya teknologi 
yang digunakan untuk menangani informasi, tidak semua orang di 
dalam satu organisasi yang memerlukan informasi yang sama untuk 
kegunaan yang sama pula. Misalnya, informasi tentang produksi akan 
lebih berguna bagi pimpinan unit produksi dalam satu perusahaan 
dibandingkan dengan kegunaan informasi tersebut bagi pimpinan 
unit keuangan, meskipun keduanya memerlukan informasi tersebut. 
Informasi tentang kepegawaian akan lebih berguna bagi pimpinan 
unit kepegawaian daripada bagi pimpinan unit pemasaran. Demikian 
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seterusnya artinya fungsi teknologi informasi merupakan menyeleksi 
dan untuk transmisi informasi. 

Itulah sebabnya, kemampuan memilih informasi apa yang diki- 
rimkan untuk siapa bagi keperluan apa menjadi sangat penting. Tugas 
memilih dan mengirimkan informasi merupakan tugas bagi banyak 
pihak oleh karena jelas siapa yang memerlukan informasi apa, bila- 
mana informasi itu diperlukan, dalam kualitas dan kuantitas apa dan 
kegunaan apa. 


d. Penerimaan Informasi Secara Selektif 


Jika memang benar bahwa peranan informasi di dalam segi kehi- 
dupan masyarakat informasional akan sangat dominan, maka tugas 
penerimaan informasi secara selektif akan dilakukan oleh berbagai pi- 
hak, seperti karyawan profesional misalnya advokat, akuntan, admi- 
nistrator lembaga pendidikan tinggi, dokter dan orang-orang “biasa” 
perpustakaan dan bahkan mesin-mesin seperti komputer pun akan 
menerima informasi secara selektif. 

Melihat perkembangan teknologi “hardware”dewasa ini dapat 
diramalkan bahwa dimasa yang akan datang, penerimaan informasi 
secara selektif akan dilakukan dengan perantaraan mesin-mesin. Kare- 
nanya, pimpinan organisasi seyogianya memikirkan pola hubungan 
manusia dengan mesin di masa depan jika organisasi diharapkan 
dapat berfungsi dengan baik. 


e. Penyimpanan Informasi untuk Diambil Kembali 


Bentuk dan cara-cara penyimpanan informasi dapat beraneka 
ragam, seperti ingatan manusia, sistem kartu pada perpustakaan, tape 
pada mesin komputer. 

Dalam bentuk kegiatan menyimpan informasi biasanya diperha- 
tikan benar agar keselamatan, keamanan serta kerahasiaan informasi 
itu terjamin, keselamatan, keamanan dan kerahasiaan informasi perlu 
dijamin oleh karena informasi itu dapat menyangkut rahasia negara, 
rahasia perusahaan dan/atau rahasia perorangan. 

Ditinjau dari segi teknologi informasi, alat penyimpan informasi 
di masa depan akan menjadi semakin kompak sehingga tidak lagi 
memerlukan spasi yang luas dan besar, karenanya fungsinya bisa se- 
bagai penyimpanan informasi yang dapat diambil kembali. 
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f. Penggunaan Informasi 


Ciri khas daripada informasi ialah dihubungkannya informasi itu 
dengan kegiatan perorangan, kegiatan perusahaan, kegiatan orga- 
nisasi sosial maupun kegiatan pemerintahan. Beberapa contoh yang 
dapat diberikan adalah: 


1) Infomasi yang digunakan untuk eksperimentasi oleh lembaga- 
lembaga penelitian: 

2) Informasi yang digunakan untuk menciptakan prinsip-prinsip 
kerja yang lebih efisien oleh ahli teknologi, 

3) Informasi tentang pasaran yang banyak digunakan oleh para 
usahawan: 

4) Informasi tentang sifat-sifat pemilih yang digunakan oleh kaum 
politisi, 

5) Informasi rahasia yang diperlukan dalam kegiatan-kegiatan inte- 
lijen, terutama yang menyangkut rahasia negara dan sebagainya. 


g. Penilaian Kritis dan Sistem Feedback 


Berhubungan erat dengan semua fungsi utama yang telah dibahas 
di muka, diperlukan pula kegiatan penelitian yang kritis terhadap sis- 
tem informasi yang diperlukan, digunakan, dan yang dihasilkan oleh 
sistem tersebut. 

Untuk mengadakan penilaian yang kritis, diperlukan serangkaian 
standar penilaian dan sasaran penilaian, kemudian hasil penilaian 
hanya ada manfaatnya jika hasil tersebut disalurkan kepada pimpinan 
organisasi melalui satu sistem feedback. 

Sistem feedback dimaksudkan untuk digunakan sebagai bahan 
dalam rangka usaha: 


1) Merumuskan kebijaksanaan baru tentang sistem informasi yang 
diperlukan. 

2) Membuat keputusan baru ten-tang cara-cara baru dalam rangka 
usaha menciptakan memelihara dan menggunakan sistem baru 
tersebut 

3) Meningkatkan kesadaran semua pihak tentang pentingnya infor- 
masi dalam pelaksanaan tugas masing-masing. 

(Siagian, 1988: 27-30) 
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E. TEKNOLOGI INFORMASI DAN KARAKTER 
SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT 


Mencuatnya gagasan tentang Masyarakat Informasi, e-society, 
e-government, cybersociety, ataupun virtual society. Semua itu menu- 
rut Yuliar dkk. berkenaan dengan tatanan dan kultur masyarakat baru 
yang proses kehadirannya didorong oleh teknologi informasi seba- 
gai hasil “pernikahan” antara teknologi telekomunikasi dan teknologi 
komputer. Dalam berbagai versinya, budaya masyarakat baru ini akan 
dibentuk oleh teknologi informasi sedemikian rupa, sehingga menam- 
pilkan ciri-ciri seperti virtualitas (kemayaan), dan terlipatnya ruang 
dan waktu. 

Alih-alih mengukuhkan kesatuan bangsa, teknologi informasi 
justru dipandang sebagai agen yang akan memorak-porandakan sa- 
tuan-satuan kebangsaan di dunia. Peranan teknologi informasi se- 
olah telah bergeser dan mengerut, bukan lagi sarana bagi komunikasi 
sosial, pertukaran pikiran, pengetahuan, dan gagasan, melainkan se- 
bagai sarana produksi dan ekonomi. Bukannya memperkukuh dan 
memperkaya budaya suatu masyarakat, teknologi informasi justru 
akan menawarkan suatu bentuk budaya baru, budaya virtual di mana 
manusia, masyarakat, menjadi terpisah dari kehidupan yang riil. 

Kehadiran teknologi informasi telah menjadi satu kesatuan ke- 
kuatan besar yang membutuhkan respons yang tepat karena ia pun 
memaksa suatu survival strategy bagi berbagai kelompok dan masya- 
rakat. (Featherstone, 1991: Hannerz, 1996). Proses ini telah membawa 
“pasar” sebagai kekuatan dominan dalam pembentukan nilai dan ta- 
tanan sosial yang bertumpu pada prinsip-prinsip komunikasi yang pa- 
dat dan canggih. Pasar telah pula memperluas orientasi masyarakat 
dan mobilitas sehingga batas-batas semakin meluas dan menjadi kabur 
akibat hilangnya orientasi ruang dalam masyarakat. (Appadurai, 1994) 

Perubahan karakter masyarakat merupakan suatu hal yang men- 
colok di mana ikatan tradisional mulai melemah yang memunculkan 
otonomi yang besar pada individu-individu. Dalam konteks ini minat 
individual menjadi sesuatu yang jauh lebih penting dalam proses 
pengambilan keputusan. (Goldsmith, 1998). Perubahan sejenis ini 
menegaskan suatu peralihan yang mendasar dalam institusi-institusi 
sosial yang berfungsi mengikat setiap individu yang menunjukkan ke- 
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